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7
 BAB II
 LANDASAN TEORI
 II.1 Sistem Akuntansi
 II.1.1 Pengertian Sistem
 Menurut Anthony dan Govindarajan yang diterjemahkan oleh Tjakrawala
 (2008:7), “Suatu sistem merupakan cara tertentu dan bersifat representatif untuk
 melaksanakan suatu atau sekelompok aktivitas yang berupa rangkaian langkah-
 langkah yang terkoordinasi, dan berulang yang dimaksudkan untuk mencapai suatu
 tujuan tertentu.”
 Menurut Gelinas dan Dull (2008) yang menyatakan bahwa, “A system is an
 asset of interdepent elements that together accomplish specific objectives. A system
 must have organization, interrelationship, integration, and central objectives.”
 Berdasarkan kutipan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sistem
 merupakan suatu kesatuan yang terbentuk dari komponen-komponen dan unsur
 yang saling berinteraksi, terkoordinasi dan berhubungan erat satu dengan lainnya
 untuk mencapai tujuan bersama.
 II.1.2 Pengertian Informasi
 Romney dan Steinbart (2009:6), adalah data yang telah diatur dan diproses
 sehingga menjadi lebih berarti, sehingga dapat dijadikan dasar untuk mengambil
 keputusan yang tepat.”
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 Kualitas informasi tergantung pada tiga hal, yaitu :
 a. Akurat, informasi bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias atau
 menyesatkan, tetapi harus mencerminkan tujuan yang jelas.
 b. Tepat waktu, informasi yang datang pada penerima tidak terlambat, informasi
 yang telah usang tidak akan bernilai lagi karena tidak dapat dijadikan landasan
 dalam pengambilan keputusan.
 c. Relevan, informasi tersebut dapat memberikan manfaat bagi pemakainya.
 II.1.3 Pengertian Akuntansi
 Pengertian menurut para ahlipun berbeda-beda. Menurut Weygandt, Kieso,
 dan Kimmel (2009:4) pengertian akuntansi adalah sebagai berikut:
 “Accounting is an information system that identifies, records, and comunicates the
 economic events of an organization to interested users.”
 Yang artinya akuntansi adalah sebuah sistem yang mengidentifikasi,
 merekam, dan mengkomunikasikan kejadian ekonomi suatu organisasi kepada
 pemakai informasi yang berkepentingan.
 Menurut Reeve, Warren, dan Duchac (2008:7) menyatakan : “Accounting
 is an information system that provides reports to stakeholder about the economic
 activities and condition of bussiness.”
 Sedangkan menurut Mulyadi (2008:2) menyatakan : “Akuntansi adalah
 proses pencatatan, penggolongan, pemeriksaan dan penyajian dengan cara-cara
 tertentu, transaksi keuangan yang terjadi dalam perusahaan atau organisasi lain
 serta penafsiran terhadap hasilnya.”
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 Dari ketiga definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa akuntansi adalah
 suatu proses identifikasi, penyajian, pencatatan dan mengkomunikasikan segala
 kejadian ekonomi yang terjadi dalam suatu entitas yang terjadi dalam perusahaan
 atau organisasi lain kepada pihak pemakai informasi yang berkepentingan baik itu
 pihak internal maupun eksternal untuk memudahkan pengelolaan perusahaan.
 II.1.4 Pengertian Sistem Akuntansi
 Menurut Warren, Reeve, dan Fees yang diterjemahkan oleh Farahmita
 (2008), “Sistem akuntansi adalah metode dan prosedur untuk mengumpulkan,
 mengklasifikasi, dan melaporkan informasi mengenai keuangan dan operasi
 sebuah perusahaan”.
 Sementara itu, menurut Narko (2008:23), pengertian sistem akuntansi
 adalah sebagai berikut :
 “Sistem akuntansi adalah jaringan yang terdiri dari formulir, catatan, alat-
 alat, dan sumber daya manusia dalam rangka menghasilkan informasi pada suatu
 organisasi untuk keperluan pengawasan operasi yang efektif dan efisien, dan untuk
 kepentingan pengambilan keputusan bisnis bagi pihak-pihak yang
 berkepentingan”.
 Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem akuntansi terdiri dari
 beberapa unsur akuntansi meliputi organisasi, formulir, catatan, dan laporan yang
 saling terkait untuk mencapai tujuan, yaitu menyediakan informasi keuangan yang
 dibutuhkan oleh pengguna yang berwenang khususnya manajemen dalam
 mengelola perusahaan menjadi lebih efektif, efisien, dan ekonomis.
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 II.1.5 Unsur-unsur Sistem Akuntansi
 Mengacu pada pendapat Mulyadi (2008:3), unsur pokok dari suatu sistem
 akuntansi adalah formulir, catatan yang terdiri dari jurnal, buku besar dan buku
 pembantu, serta laporan.
 a. Formulir
 Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya
 transaksi. Dengan formulir ini, data yang bersangkutan dengan transaksi yang
 direkam pertama kalinya sebagai dasar pencatatan dalam catatan. Contoh dari
 formulir yaitu faktur penjualan, bukti kas keluar, dan cek.
 b. Jurnal
 Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk mencatat,
 mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data lainnya. Dalam
 jurnal ini pula terdapat kegiatan peringkasan data, yang hasil peringkasannya
 kemudian di-posting ke rekening yang bersangkutan dalam buku besar. Sumber
 informasi pencatatan dalam jurnal adalah formulir.
 c. Buku Besar
 Buku besar (general ledger), terdiri dari rekening-rekening yang digunakan
 untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal.
 Rekening buku besar ini di satu pihak dapat dipandang sebagai wadah untuk
 menggolongkan data keuangan, di pihak lain dapat dipandang pula sebagai
 sumber informasi keuangan untuk penyajian laporan keuangan.
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 d. Buku Pembantu
 Buku pembantu (subsidiary ledger) terdiri dari rekening-rekening pembantu
 yang merinci data keuangan yang tercantum dalam rekening tertentu dalam
 buku besar. Buku besar dan buku pembantu merupakan catatan akuntansi
 akhir, yang berarti tidak ada catatan akuntansi lain lagi sesudah data akuntansi
 diringkas dan digolongkan ke dalam masing-masing rekening tersebut.
 e. Laporan
 Laporan merupakan hasil akhir proses akuntansi yang berupa neraca, laporan
 laba rugi, laporan perubahan laba ditahan, laporan harga pokok produksi,
 laporan biaya pemasaran, laporan harga pokok penjualan, daftar umum
 piutang, daftar utang yang akan dibayar, dan daftar saldo persediaan yang
 lambat penjualannya.
 II.2 Siklus Akuntansi
 II.2.1 Macam-Macam Sistem Akuntansi
 Definisi menurut Soemarso (2009:110), menerangkan bahwa: “Siklus
 akuntansi adalah tahap-tahap kegiatan dalam proses pencatatan dan pelaporan
 akuntansi, mulai dari terjadinya transaksi sampai dengan dibuatnya laporan
 keuangan.”
 Definisi menurut Suharli (2008:49), “Siklus akuntansi merupakan
 rangkaian urutan tahapan proses dari suatu transaksi dan peristiwa sampai dengan
 pelaporan pada akhir periode dan berlanjut dari analisa transaksi sampai pelaporan
 periode berikutnya.”
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 Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa siklus akuntansi
 adalah urutan proses akuntansi yang dilakukan secara terus menerus membentuk
 sebuah siklus dan dimulai dari adanya transaksi sampai proses pelaporan.
 Menurut Romney & Steinbart (2009), sistem akuntansi memiliki 5 sub
 sistem, yaitu :
 1. Siklus pendapatan (revenue cycle), merupakan rangkaian aktivitas bisnis dan
 kegiatan pemrosesan informasi terkait yang terus berulang dengan
 menyediakan barang dan jasa ke para pelanggan dan menagih kas sebagai
 pembayaran dari penjualan tersebut.
 2. Siklus pengeluaran (expenditure cycle), merupakan rangkaian aktivitas bisnis
 dan operasional pemrosesan data terkait dengan pembelian serta pembayaran
 barang dan jasa.
 3. Siklus Penggajian (payroll cycle), merupakan rangkaian aktivitas bisnis dan
 operasional pemrosesan data terkait yang berhubungan dengan cara yang
 efektif dalam mengelola pegawai
 4. Siklus Produksi (production cycle), merupakan rangkaian aktivitas bisnis dan
 operasional pemrosesan data terkait yang terus berulang dengan pembuatan
 produk
 II.2.2 Pengertian Siklus Pendapatan
 Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) dalam PSAK No 23 (2009:23):
 “Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari
 aktivitas normal perusahaan selama suatu periode bila arus masuk tersebut
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 mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman
 modal.”
 Menurut Romney dan Steinbart (2009) : “ Siklus pendapatan adalah
 rangkaian aktivitas bisnis yang berulang-ulang dan proses informasi yang terkait
 dengan menghasilkan barang dan jasa kepada konsumen dan mengumpulkan uang
 pembayaran atas penjualan tersebut.”
 Siklus pendapatan adalah salah satu siklus dari siklus-siklus penting yang
 berorientasi kepada transaksi yang menyediakan masukan-masukan penting bagi
 sistem buku besar umum dan laporan keuangan. Tujuan utama dari siklus
 pendapatan adalah memudahkan pertukaran produk atau jasa dengan pelanggan
 untuk memperoleh uang tunai.
 Selain itu tujuan khusus yang ingin dicapai perusahaan dalam pelaksanaan
 siklus pendapatan yaitu :
 1. Mencatat permintaan pejualan secara tepat dan akurat
 2. Memverifikasi kelayakan kredit konsumen
 3. Memberikan barang atau jasa pada waktu yang tepat dan cara yang benar
 4. Mencatat dan mengklasifikasikan penerimaan kas secara tepat dan akurat
 5. Membukukan penjualan dan penerimaan kas ke dalam akun konsumen dengan
 tepat
 6. Mengamankan kas sampai dilakukan penyetoran barang
 Fungsi siklus pendapatan yaitu :
 a. Mendapatkan pesanan dari pembeli
 b. Mencatat dan memproses data penjualan
 c. Menyiapkan barang yang akan dijual kepada pembeli
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 d. Menyelenggarakan catatan piutang
 e. Memindahbukukan transaksi ke buku besar
 f. Menyusun laporan keuangan dan laporan lain yang diperlukan
 Berdasarkan definisi Romney dan Steinbart (2009), terdapat 4 macam
 aktivitas dasar bisnis dalam siklus pendapatan, yaitu :
 a. Memasukkan pesanan penjualan (sales order entry)
 Siklus pendapatan mulai dari penerimaan pesanan dari para pelanggan.
 Departemen bagian pesanan penjualan, melakukan proses memasukkan
 pesanan penjualan yang mencakup tiga tahap yaitu mengambil pesanan dari
 pelanggan, memeriksa dan menyetujui kredit dari pelanggan, serta memeriksa
 ketersediaan persediaan.
 b. Mengirim pesanan (shipping)
 Aktivitas dasar kedua dalam siklus pendapatan adalah memenuhi pesanan
 pelanggan dan mengirimkan barang dagangan yang diinginkan tersebut. Proses
 ini terdiri dari dua tahap yaitu mengambil dan mengepak pesanan, kemudian
 mengirim pesanan tersebut beserta dokumen pengiriman (surat jalan).
 c. Penagihan dan piutang usaha (billing and account receivable)
 Aktivitas dasar ketiga dalam siklus pendapatan melibatkan penagihan ke para
 pelanggan dan memelihara data piutang usaha. Dokumen yang dibuat dalam
 proses penagihan adalah faktur penjualan.
 d. Menerima pembayaran (cash collection)
 Langkah terakhir dari siklus pendapatan adalah menerima pembayaran. Yang
 melakukan ini adalah kasir.
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 Gambar 2.1. Bagan Alir Siklus Pendapatan
 II.3 Sistem Pengendalian Internal
 II.3.1 Pengertian Sistem Pengendalian Internal
 Menurut Romney dan Steinbart (2009:229): “Pengendalian Internal adalah
 rencana organisasi dan metode bisnis yang dipergunakan untuk menjaga asset,
 memberikan informasi yang akurat dan andal mendorong dan memperbaiki
 efisiensi jalannya organisasi, serta mendorong kesesuaian dengan kebijakan yang
 telah ditetapkan.”
 Menurut penelitian Committee of Sponsoring Organization ( COSO ),
 pengendalian internal merupakan sistem, struktur atau proses yang
 diimplementasikan oleh dewan komisaris, manajemen dan karyawan dalam
 perusahaan yang bertujuan untuk menyediakan jaminan yang memadai bahwa
 tujuan pengendalian tersebut dicapai, meliputi efektifitas dan efisiensi operasi,
 keandalan pelaporan keuangan, dan kepatuhan terhadap peraturan perundang-
 undangan dapat tercapai.
 Siklus Pendapatan
 Billing system
 Cash Receipts system
 Invoice
 Customers
 Order Entry
 system
 Sales Order
 Shipping system
 Shipping Notice
 Cash
 Account receivable
 Inventory
 Revenue
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 Sedangkan menurut Sukrisno Agoes (2008:79), pengendalian internal
 adalah suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen dan
 personel lain entitas yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang
 pencapaian tiga golongan tujuan, seperti keandalan laporan keuangan, efektifitas
 dan efisiensi operasi, dan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.”
 Berdasarkan ketiga definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa sistem
 pengendalian internal adalah sistem, struktur atau prosedur yang saling
 berhubungan memiliki beberapa tujuan pokok yaitu menjaga kekayaan organisasi,
 mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi yang dikoordinasikan
 sedemikian rupa, dan mendorong dipatuhinya kebijakan hukum dan peraturan yang
 berlaku untuk melaksanakan fungsi utama perusahaan.
 II.3.2 Komponen Pengendalian Internal
 Pengendalian internal yang baik harus memenuhi beberapa kriteria atau
 unsur-unsur. Menurut Sukrisno Agoes (2008:80), pengendalian internal terdiri dari
 lima komponen yang saling berkaitan. Lima komponen pengendalian internal
 tersebut adalah :
 1. Lingkungan Pengendalian (Control Environment)
 Merupakan suatu suasana organisasi, yang mempengaruhi kesadaran
 akan suatu pengendalian dari sikap orang-orangnya. Lingkungan pengendalian
 merupakan suattu fondasi dari semua komponen pengendalian internal lainnya
 yang bersifat disiplin dan berstruktur.
 Mengidentifikasikan 7 faktor penting untuk sebuah lingkungan
 pengendalian, antara lain :
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 a) Komitmen kepada intergritas dan nilai etika
 b) Filosofi dan gaya operasi manajemen
 c) Struktur organisasi
 d) Komite audit
 e) Metode penerapan wewenang dan tanggung jawab
 f) Praktik dan kebijakan tentang sumber daya manusia
 g) Pengaruh eksternal
 2. Penilaian Resiko (Risk Assessment)
 Merupakan suatu kebijakan dan prosedur yang dapat membantu suatu
 perusahaan dalam meyakinkan bahwa tugas dan perintah yang diberikan oleh
 manajemen telah dijalankan.
 3. Aktivitas Pengendalian (Control Activities)
 Merupakan suatu kebijakan dan prosedur yang dapat membantu suatu
 perusahaan dalam meyakinkan bahwa tugas dan perintah yang diberikan oleh
 manajemen telah dijalankan.
 4. Informasi dan Komunikasi (Information and Communication)
 Merupakan pengidentifikasian, penangkapan dan pertukaran informasi
 dalam suatu bentuk dan kerangka waktu yang membuat orang mampu
 melaksanakan tanggung jawabnya.
 5. Pemantauan (Monitoring)
 Merupakan suatu proses yang menilai kualitas kerja pengendalian
 internal pada suatu waktu. Pemantauan melibatkan penilaian rancangan dan
 pengoperasian pengendalian dengan dasar waktu dan mengambil tindakan
 perbaikan yang diperlukan.

Page 12
                        
                        

18
 II.3.3 Unsur Sistem Pengendalian Internal
 Menurut Mulyadi (2008:164), unsur pokok pengendalian internal dalam
 perusahaan adalah:
 1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas.
 Struktur organisasi merupakan kerangka (framework) pembagian tanggung
 jawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan
 kegiatan pokok perusahaan, seperti pemisahan setiap fungsi untuk melaksanakan
 semua tahap suatu transaksi.
 2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan yang
 cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan biaya.
 Dalam setiap organisasi harus dibuat sistem yang mengatur pembagian
 wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi. Prosedur
 pencatatan yang baik akan menjamin data yang direkam tercatat ke dalam catatan
 akuntansi dengan tingkat ketelitian dan keandalan (reliability) yang tinggi.
 Dengan demikian sistem otorisasi akan menjamin masukan yang dapat dipercaya
 bagi proses akuntansi.
 3. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi.
 Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem wewenang dan prosedur
 pencatatan yang telah ditetapkan tidak akan terlaksana dengan baik jika tidak
 diciptakan cara-cara untuk menjamin praktik yang sehat dalam pelaksanaannya.
 Adapun cara-cara yang umumnya ditempuh oleh perusahaan dalam menciptakan
 praktik yang sehat adalah:
 a. Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang pemakaiannya harus
 dipertanggungjawabkan oleh yang berwenang.
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 b. Pemeriksaan mendadak (suprised auditi)
 Pemeriksaan mendadak dilaksanakan tanpa pemberitahuan terlebih dahulu
 kepada pihak yang akan diperiksa, dengan jadwal yang tidak teratur.
 c. Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai akhir oleh satu
 orang atau satu unit organisasi, tanpa ada campur tangan dari yang lain, agar
 tercipta internal check yang baik dalam pelaksanaan tugasnya.
 d. Perputaran jabatan (job rotating).
 Perputaran jabatan yang diadakan secara rutin akan dapat menjaga
 independensi pejabat, memperluas wawasan pengetahuan yang mendalam,
 sehingga persekongkolan di antara karyawan dapat dihindari.
 e. Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan catatannya.
 Untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan
 catatan akuntansinya, secara periodik harus diadakan pencocokan atau
 rekonsiliasi antara kekayaan fisik dengan catatan akuntansi yang bersangkutan
 dengan kekayaan tersebut.
 f. Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek efektivitas unsur-
 unsur sistem pengendalian internal yang lain.
 4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.
 Untuk mendapatkan karyawan yang kompeten dan dapat dipercaya, berbagai
 cara berikut ini dapat ditempuh:
 a. Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut oleh
 pekerjaannya.
 b. Pendidikan karyawan selama menjadi karyawan perusahaan, sesuai dengan
 tuntutan perkembangan pekerjaaannya.
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 II.3.4 Tujuan Sistem Pengendalian Internal
 Menurut Arens & Loebbecke (2009:258) Manajemen dalam merancang
 struktur pengendalian intern mempunyai kepentingan-kepentingan sebagai berikut:
 1. Keandalan Laporan Keuangan
 Manajemen perusahaan bertanggung jawab dalam menyiapkan laporan
 keuangan bagi investor, kreditor dan pengguna lainnya. Manajemen
 mempunyai kewajiban hukum dan profesional untuk menjamin bahwa
 informasi telah disiapkan sesuai standar laporan, yaitu prinsip akuntansi yang
 berlaku umum.
 2. Mendorong efektifitas dan efisiensi operasional
 Pengendalian dalam suatu organisasi adalah alat untuk mencegah
 kegiatan dan pemborosan yang tidak perlu dalam segala aspek usaha, dan
 untuk mengurangi penggunaan sumber daya yang tidak efektif dan efisien.
 3. Ketaatan pada hukum dan peraturan
 Pengendalian internal yang baik tidak hanya menyediakan seperangkat
 peraturan lengkap dan sanksinya saja. Tetapi pengendalian internal yang baik,
 akan mampu mendorong setiap peronal untuk dapat mematuhi peraturan yang
 sudah ditetapkan dan berkaitan erat dengan akuntansi contohnya adalah UU
 Perpajakan dan UU Perseroan Terbatas.
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 II.4 Sistem Akuntansi Penjualan
 II.4.1 Pengertian Penjualan
 IAI dalam SAK No 23 paragraf 2 (2009) menyatakan, “Penjualan barang
 meliputi barang yang diproduksi perusahaan untuk dijual dan barang yang dibeli
 untuk dijual kembali seperti barang dagang yang dibeli pengecer atau lainnya.”
 Definisi penjualan menurut Mulyadi (2008:202), “Penjualan merupakan
 kegiatan yang dilakukan oleh penjual dalam menjual barang atau jasa dengan
 harapan akan memperoleh laba dari adanya transaksi-transaksi tersebut dan
 penjualan dapat diartikan sebagai pengalihan atau pemindahan hak kepemilikan
 atas barang atau jasa dari pihak penjual ke pembeli.”
 Berdasarkan kedua pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
 penjualan, khususnya penjualan barang merupakan kegiatan menjual barang yang
 diproduksi sendiri atau dibeli dari pihak lain untuk dijual kembali kepada
 konsumen secara kredit maupun tunai.
 Jadi secara umum penjualan pada dasarnya terdiri dari dua jenis yaitu
 penjualan tunai dan kredit. Penjualan tunai terjadi apabila penyerahan barang atau
 jasa segera diikuti dengan pembayaran dari pembelian, sedangkan penjualan kredit
 ada tenggang waktu antara saat penyerahan barang atau jasa dalam penerimaan
 pembelian.
 Keuntungan dari penjualan tunai adalah hasil dari penjualan tersebut
 langsung terealisir dalam bentuk kas yang dibutuhkan perusahaan untuk
 mempertahankan likuiditasnya. Sedangkan dalam rangka memperbesar volume
 penjualan, umumnya perusahaan menjual produknya secara kredit. Penjualan
 kredit tidak segera menghasilkan pendapatan kas, tapi kemudian menimbulkan
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 piutang. Kerugian dari penjualan kredit adalah timbulnya biaya administrasi
 piutang dan kerugian akibat piutang tak tertagih.
 II.4.2 Pengertian Penjualan Tunai
 Secara umum, terdapat 2 (dua) jenis penjualan, yaitu penjualan tunai dan
 penjualan kredit. Menurut Narko (2008:71), “Penjualan tunai adalah apabila
 pembeli sudah memilih barang yang akan dibeli, pembeli diharuskan membayar ke
 bagian kassa.”
 Sedangkan menurut Yadiati dan Wahyu (2006:129), “Penjualan tunai
 adalah pembeli langsung menyerahkan sejumlah uang tunai yang dicatat oleh
 penjual melalui register kas.”
 Jadi dapat disimpulkan bahwa penjualan tunai adalah penjualan yang
 transaksi pembayaran dan pemindahan hak atas barangnya langsung melalui
 register kas atau bagian kassa. Sehingga, tidak perlu ada prosedur pencatatan
 piutang pada perusahaan penjual.
 II.4.3 Pengertian Penjualan Kredit
 Selain penjualan tunai, jenis penjualan lainnya adalah penjualan kredit.
 Menurut Mulyadi (2008:206) adalah “Penjualan kredit dilaksanakan oleh
 perusahaan dengan cara mengirimkan barang sesuai dengan order yang diterima
 dari pembeli dan untuk jangka waktu tertentu, perusahaan mempunyai tagihan
 kepada pembeli tersebut.”
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 Sedangkan menurut Soemarso (2009:160) yaitu “Penjualan kredit adalah
 transaksi antara perusahaan dengan pembeli untuk menyerahkan barang atau jasa
 yang berakibat timbulnya piutang, kas aktiva.”
 Dari kedua definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa penjualan kredit
 adalah suatu transaksi antara perusahaan dengan pembeli, mengirimkan barang
 sesuai dengan order serta perusahaan mempunyai tagihan sesuai jangka waktu
 tertentu yang mengakibatkan timbulnya suatu piutang dan kas aktiva.
 II.4.4 Pengertian Retur Penjualan
 Menurut Soemarso (2009:41), “Retur penjualan adalah barang dagang yang
 dijual mungkin dikembalikan oleh pelanggan atau oleh karena kerusakan atau
 alasan-alasan lain, pelanggan diberikan potongan harga (pengurangan harga atau
 sales allowance).”
 Menurut pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa retur penjualan
 adalah pembatalan atau pengembalian barang yang dilakukan oleh pelanggan
 karena barang tersebut mengalami kerusakan, cacat atau alasan lainnya sehingga
 mengakibatkan pembeli menerima suatu penggantian barang atau pengurangan
 harga.
 II.4.5 Pengertian Penjualan Konsinyasi
 Menurut Drebin yang diterjemahkan oleh Sinaga (2008:158) menyatakan,
 “Penjualan Konsinyasi adalah penyerahan fisik barang-barang oleh pihak pemilik
 kepada pihak lain yang bertindak sebagai agen penjual, secara hukum dapat
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 dinyatakan bahwa hak atas barang tersebut tetap berada di tangan pemilik sampai
 dapat terjual oleh pihak agen penjual.”
 Pihak yang memiliki barang disebut konsinyor (consignor), sedangkan
 pihak yang mengusahakan penjualan barang disebut konsinyi (consignee), faktor
 (factor), atau pedagang komisi (commision merchant).
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penjualan konsinyasi adalah
 proses perpindahan atau penyerahan barang dari pengamanat kepada pihak lain
 dengan ketika telah melakukan penjualan barang tersebut.
 II.4.5.1 Karakteristik Penjualan Konsinyasi
 Menurut Yunus dan Harnanto (2008) terdapat 4 hal yang pada umumnya
 merupakan karakteristik dari transaksi konsinyasi itu, dan merupakan perbedaan
 perlakuan akuntansinya dengan transaksi penjualan, yaitu :
 1. Karena hak milik atas barang masihh berada pada pengamanat, maka barang-
 barang konsinyasi harus dilaporkan sebagai persediaan oleh pengamanat.
 Barang-barang konsinyasi tidak boleh diperhitungkan sebagai persediaan oleh
 pihak komisioner.
 2. Pihak pengamanat tetap bertanggung jawab sepenuhnya terhadap semua biaya
 yang berhubungan dengan barang-barang konsinyasi sejak saat pengiriman
 sampai dengan saat komisioner menjualnya kepada pihak ketiga. Kecuali
 ditentukan bagi pihak yang bersangkutan.
 3. Pengiriman barang-barang konsinyasi tidak mengakibatkan timbulnya
 pendapatan dan tidak boleh dibakai sebagai kriteria untuk mengakui timbulnya
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 pendapatan, baik bagi pengamanat maupun bagi komisioner sampai saat barang
 dijual kepada pihak ketiga.
 4. Komisioner dalam batas kemampuannya mempunyai kekwajiban untuk
 menjaga keamanan dan keselamatan barang-barang komisi yang diterimanya.
 Oleh sebab itu administrasi yang tertib harus diselenggarakan sampai dengan
 saat ia menjual barang tersebut kepada pihak ketiga.
 II.4.6 Dokumen dan Catatan Akuntansi yang Digunakan
 Dokumen yang digunakan dalam sistem penjualan tunai adalah:
 b. Faktur Penjualan Tunai (FPT)
 Faktur ini diisi oleh bagian order penjualan dalam rangka 3 antara lain :
 1) Lembar 1 : Diberikan ke pembeli sebagai pengantar untuk
 kepentingan pembayaran ke kassa.
 2) Lembar 2 : Diberikan ke bagian pembungkus beserta barang
 sebagai perintah penyerahan barang ke pembeli yang
 telah membayar di kassa.
 3) Lembar 3 : Diarsip sementara berdasarkan nomor urutnya oleh
 bagian order penjualan/pelayan sebagai pengendali
 apabila terjadi kejanggalan transaksi
 c. Pita Register Kas
 Dokumen ini dihasilkan oleh mesin yang dioperasikan oleh bagian kassa
 setelah terjadi transaksi penerimaan uang dari pembeli sebagai
 pembayaran atas barang. Dokumen ini berfungsi sebagai dokumen
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 pendukung untuk meyakinkan bahwa faktur tersebut benar-benar telah
 dibayar dan dicatat dalam register kas.
 Catatan Akuntansi yang digunakan adalah :
 1 Jurnal Penjualan
 Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat transaksi penjualan, baik
 secara tunai maupun kredit.
 Kas xxx
 Penjualan xxx
 2 Kartu Persediaan
 Catatan akuntansi ini berfungsi sebagai buku besar pembantu yang berisi
 Rincian mutasi barang.
 3 Kartu Gudang
 Catatan ini diselenggarakan oleh fungsi gudang untuk mencatat mutasi
 dan persediaan fisik barang yang disimpan di gudang.
 4 Laporan (berdasarkan Jenis/Tipe barang)
 Laporan ini digunakan oleh manajemen untuk menganalisis jenis atau tipe
 barang mana yang disukai pelanggan.
 II.4.7 Unsur Sistem Pengendalian Internal Penjualan
 Unsur pokok pengendalian internal yang digunakan dalam prosedur
 penjualan adalah:
 1. Organisasi
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 Dilakukan pemisahan fungsi dan tugas dari fungsi – fungsi yang berhubungan
 dengan prosedur penjualan serta transaksi harus dilakukan oleh lebih dari satu
 fungsi.
 a. Fungsi penjualan terpisah dari fungsi tunai
 b. Fungsi akuntansi terpisah dari fungsi penjualan
 c. Fungsi akuntansi terpisah dari fungsi kas
 d. Transaksi penjualan tunai harus dilaksanakan oleh fungsi penjualan, fungsi
 penagihan, fungsi pengiriman, dan fungsi akuntansi
 2. Otorisasi dan prosedur pencatatan
 a. Penerimaan order dari pembeli diotorisasi oleh fungsi penjualan dengan
 menggunakan formulis surat order pengiriman.
 b. Persetujuan pembelian kredit yang diberikan oleh fungsi kredit dengan
 membubuhkan tanda tangan pada credit copy.
 c. Terjadinya piutang diotorisasi oleh fungsi penagihan dengan
 membubuhkan tanda tangan pada faktur penjualan.
 d. Penetapan harga jual, syarat penjualan, syarat pengangkutan barang, dan
 potongan penjualan berada di tangan Direktur Pemasaran dengan
 penerbitan surat keputusan mengenai hal tersebut.
 3. Praktek kerja yang sehat
 a. Surat order pengiriman bernomor urut tercetak dan pemakaiannya
 dipertanggungjawabkan oleh fungsi penjualan.
 b. Faktur penjualan bernomor urut tercetak dan pemakaiannya
 dipertanggungjawabkan oleh fungsi penagihan.
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 II.5 Sistem Akuntansi Penerimaan Kas
 II.5.1 Pengertian Kas dan Sistem Akuntansi Penerimaan Kas
 Menurut IAI, seperti pada Standar Akuntansi Keuangan (2011, pasal 2),
 “Kas terdiri dari saldo kas (cash on hand) dan rekening giro. Setara kas (cash
 equivalent) adalah investasi yang sifatnya sangat likuid, berjangka pendek, dan
 yang dengan cepat dapat dijadikan kas dalam jumlah tertentu tanpa menghadapi
 resiko perubahan nilai yang signifikan.”
 Kas merupakan alat pembayaran yang sah. Memiliki 2 kriteria, yaitu :
 1. Tersedia, berarti kas harus ada dan dimiliki serta dapat digunakan sehari-hari
 sebagai alat pembayaran untuk kepentingan perusahaan.
 2. Bebas, setiap item dapat diklasifikasikan sebagai kas, jika diterima umum
 sebagai alat pembayaran sebesar nilai nominalnya.
 Menurut Mulyadi (2008:439), sistem akuntansi penerimaan kas adalah
 suatu catatan yang dibuat untuk melaksanakan kegiatan penerimaan uang dari
 penjualan tunai atau dari piutang yang siap dan bebas digunakan untuk kegiatan
 umum perusahaan. Penerimaan kas perusahaan berasal dari dua sumber utama,
 yaitu penerimaan kas dari penjualan tunai dan penerimaan kas dari piutang.
 II.5.2 Sistem Penerimaan Kas dari Penjualan Tunai
 Definisi menurut Mulyadi (2008:455), sumber penerimaan kas terbesar
 suatu perusahaan dagang adalah berasal dari transaksi penjualan tunai.
 Berdasarkan sistem pengendalian intern yang baik, sistem penerimaan kas dari
 penjualan tunai mengharuskan :
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 1. Penerimaan kas dalam bentuk tunai harus segera disetor ke bank dalam jumlah
 penuh dengan cara melibatkan pihak lain selain kasir untuk melakukan internal
 check.
 2. Penerimaan kas dari penjualan tunai dilakukan melalui transaksi kartu kredit,
 yang melibatkan bank penerbit kartu kredit dalam pencatatan penerimaan kas.
 II.5.3 Sistem Penerimaan Kas dari Piutang
 Definisi menurut Mulyadi (2008:493), menjelaskan bahwa untuk
 menjamin diterimanya kas oleh perusahaan, sistem penerimaan kas dari piutang
 mengharuskan:
 “1. Debitur melakukan pembayaran dengan cek atau dengan cara pemindahbukuan
 melalui rekening bank (giro bilyet). Jika perusahaan hanya menerima kas dalam
 bentuk cek atas nama perusahaan , akan menjamin kas yang diterima oleh
 perusahaan masuk ke rekening giro bank perusahaan. Pemindahbukuan juga
 akan memberikan jaminan penerimaan kas masuk ke rekening giro bank
 perusahaan.
 2. Kas yang diterima dalam bentuk cek dari debitur harus segera disetor ke bank
 dalam jumlah penuh.”
 Penerimaan kas dari piutang dapat dilakukan melalui berbagai cara,
 adalah sebagai berikut:
 1. Melalui penagihan perusahaan
 2. Melalui pos
 3. Melalui Lock-box collection plan
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 II.5.4 Prosedur Sistem Penerimaan Kas dari Penjualan Tunai dan Piutang
 Menurut Mulyadi (2008:456), sistem penerimaan kas dari penjualan tunai
 dibagi dalam tiga prosedur sebagai berikut:
 1. Penerimaan Kas dari Over-the Counter Sale.
 Dalam penjualan tunai ini, pembeli datang ke perusahaan, melakukan
 pemilihan barang atau produk yang akan dibeli, melakukan pembayaran ke
 kasir, dan kemudian menerima barang yang dibeli. Prosedur-prosedur yang
 dijalankan dalam penerimaan kas dari Over-the Counter Sale dengan langkah
 pembeli memesan barang langsung kepada Wiraniaga (sales-person) di Bagian
 Penjualan; Bagian Kas menerima pembayaran dari pembeli dapat berupa uang
 tunai, atau kartu kredit; Bagian Penjualan memerintahkan Bagian pengiriman
 untuk menyerahkan barang kepada Pembeli; Bagian Kasa menyetorkan kas
 yang diterima ke Bank; Bagian Akuntansi mencatat pendapatan penjualan
 dalam jurnal penjualan; Bagian Akuntansi mencatat penerimaan kas dari
 Penjualan tunai dalam jurnal penerimaan kas.
 2. Penerimaan Kas dari COS Sales
 Cash-On-Delevery Sales (COD Sales) adalah transaksi penjualan yang
 melibatkan kantor pos, perusahaan angkutan umum, atau angkutan sendiri
 dalam penyerahan dan penerimaan kas dari hasil penjualan. COD Sales
 merupakan sarana untuk memperluas daerah pemasaran dan untuk memberikan
 jaminan penyerahan barang bagi pembeli serta jaminan penerimaan kas dari
 perusahaan penjual.
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 3. Penerimaan Kas dari Credit Card Sales
 Merupakan salah satu cara pembayaran bagi pembeli dan sarana
 pembayaran bagi pembeli, baik dalam Over-the Counter Sales maupun dalam
 penjualan yang pengiriman barangnya dilaksanakan melalui COS Sales. Dalam
 Over-the Counter Sales, pembeli datang ke perusahaan melakukan pemilihan
 barang atau produk yang akan dibeli, melakukan pembayaran ke kasir dengan
 menggunakan kartu kredit. Dalam penjualan tunai yang melibatkan COS Sales,
 pembeli tidak perlu datang ke perusahaan penjual. Pembeli memberikan
 persetujuan tertulis untuk penggunaan kartu kredit dalam pembayaran barang.
 Sedangkan Menurut Mulyadi (2008:494), sistem penerimaan kas dari
 piutang terbagi atas penjelasan sebagai berikut:
 1. Penerimaan kas dari piutang melalui penagihan perusahaan dilaksanakan
 dengan prosedur berikut ini:
 a. Bagian piutang memberikan daftar piutang yang sudah saatnya ditagih
 kepada bagian penagihan.
 b. Bagian Penagihan mengirimkan penagih untuk melakukan penagihan kepada
 debitur.
 c. Bagian Penagihan menerima cek atas nama dan surat pemberitahuan dari
 debitur.
 d. Bagian Penagihan menyerahkan cek kepada Bagian Kasa.
 e. Bagian Penagihan menyerahkan surat pemberitahuan kepada Bagian Piutang
 untuk kepentingan posting ke dalam kartu piutang.
 f. Bagian Kasa mengirim kuitansi tanda penerimaan kas kepada debitur.
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 g. Bagian Kasa menyetorkan cek ke bank untuk melakukan clearing atas cek
 tersebut.
 2. Penerimaan kas dari piutang melalui pos dilaksanakan dengan prosedur berikut
 ini:
 a. Bagian Penagihan mengirim Faktur Penjualan kepada debitur pada saat
 transaksi terjadi.
 b. Debitur mengirim cek atas nama dan surat pemberitahuan melalui pos.
 c. Bagian Sekretariat menerima cek atas nama dan surat pemberitahuan dari
 debitur. Cek atas nama diserahkan ke Bagian Kasa dan surat pemberitahuan
 kepada Bagian Piutang untuk diposting ke dalam Kartu Piutang
 d. Bagian Kasa mengirim kuitansi kepada debitur sebagai tanda terima
 pembayaran dari debitur.
 3. Penerimaan kas dari piutang melalui Lock-box collection plan dilaksanakan
 dengan prosedur berikut ini:
 a. Bagian Penagihan mengirim Faktur Penjualan kepada debitur pada saat
 transaksi terjadi.
 b. Debitur melakukan pembayarannya pada saat faktur jatuh tempo dengan
 mengirimkan cek dan surat pemberitahuan ke PO Box di kota terdekat.
 c. Bank membuka PO Box, mengumpulkan cek dan surat pemberitahuan yang
 diterima perusahaan. Serta membuat daftar surat pemberitahuan dan
 mengurus check clearing.
 d. Bagian Kasa menyerahkan daftar surat pemberitahuan ke Bagian Akuntansi
 untuk dicatat ke dalam jurnal penerimaan kas.
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 II.5.5 Informasi yang Diperlukan oleh Manajemen
 Menurut Narko (2008), informasi yang umumnya diperlukan manajemen
 dalam penerimaan kas dari penjualan tunai adalah :
 1. Jumlah pendapatan penjualan menurut jenis produk atau kelompok produk
 selama jangka waktu tertentu.
 2. Jumlah kas yang diterima dari penjualan tunai.
 3. Jumlah harga pokok produk yang dijual selama jangka waktu tertentu.
 4. Nama dan alamat pembeli.
 5. Kuantitas produk yang dijual.
 6. Nama wiraniaga yang melakukan penjualan.
 7. Otorisasi pejabat yang berwenang.
 II.5.6 Dokumen dan Catatan Akuntansi yang Digunakan
 Pencatatan transaksi penjualan barang dagangan tidak lepas dari dokumen-
 dokumen. Dokumen-dokumen yang biasa digunakan dalam mencatat sistem
 akuntansi penerimaan kas dari penjualan tunai adalah:
 1. Faktur penjualan tunai
 Faktur penjualan tunai disini berfungsi memerintah kepala bagian kasa untuk
 menerima uang dari pembeli sejumlah yang tercantum dalam dokumen
 tersebut.
 2. Pita register kas (Cash Register Tape)
 Pita register kas (cash register tape) digunakan untuk mendukung faktur
 penjualan tunai yang dicatat dalam jurnal penjualan sebagai bukti penerimaan
 kas dari bagian kas.
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 3. Credit Card Sales Slip
 Dokumen Credit Card Sales Slip, diisi oleh bagian kas dan berfungsi sebagai
 alat menagih uang tunai dari bank yang mengeluarkan kartu kredit. Sebagai
 transaksi penjualan yang dilakukan oleh pemegang kartu kredit.
 4. Bill of lading
 Dokumen Bill of Lading digunakan sebagai bukti penyerahan barang dari
 perusahaan penjualan barang dalam penjualan COD (Cash-On-delivery).
 5. Faktur penjualan COD
 Selain itu faktur penjualan (Cash-On-delivery) digunakan pula sebagai
 perekam berbagai informasi yang diperlukan untuk manajemen mengenai
 transaksi penjualan tunai.
 6. Bukti setor bank
 Bukti setor bank digunakan sebagai bukti penyetoran kas dari penjualan tunai
 ke bank. Adapun bukti setoran bank ini dipakai oleh bagian akuntansi sebagai
 dokumen sumber untuk pencatatan transaksi penerimaan kas atas penjualan
 tunai ke dalam jurnal penerimaan kas.
 7. Rekapitulasi harga pokok penjualan
 Dokumen ini digunakan bagian akuntansi untuk meringkas harga pokok
 produk yang dijual selama satu periode dan sebagai dokumen pendukung bagi
 pembuatan bukti memorial untuk mencatat harga pokok produk yang dijual.
 8. Jurnal Penerimaan Kas
 Kas xxx
 Penjualan Tunai xxx
 Untuk mencatat penerimaan kas dari penjualan tunai.
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 II.6 Sistem Akuntansi Piutang
 II.6.1 Pengertian Piutang
 Menurut Warren, Reeve, dan Fees (2005:392) mendefinisikan piutang sebagai
 berikut, “Piutang merupakan semua klaim dalam bentuk uang terhadap pihak atau
 organisasi lainnya. Piutang biasanya memiliki bagian yang signifikan dari total aktiva
 lancar perusahaan. Transaksi paling umum yang menciptakan piutang adalah penjualan
 barang dagang atau jasa secara kredit. Piutang usaha (account receivable) semacam ini
 normalnya diperkirakan akan tertagih dalam periode waktu yang relatif pendek, seperti
 30 atau 60 hari”. Sedangkan menurut Munandar (2006:77) yang dimaksud dengan
 piutang adalah sebagai berikut: “Piutang adalah tagihan perusahaan kepada pihak lain
 yang nantinya akan dimintakan pembayarannya bilamana telah sampai jatuh tempo.”
 Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa piutang adalah
 semua klaim dalam bentuk uang yang terhadap pihak lain yang diperkirakan akan
 tertagih dalam periode waktu relatif pendek bilamana pembayarannya telah sampai jatuh
 tempo dan diperoleh pada masa yang akan datang.
 II.6.2 Dokumen dan Catatan Akuntansi yang Digunakan
 Menurut Mulyadi (2008), dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi
 piutang adalah:
 1. Faktur penjualan
 Dalam pencatatan piutang, dokumen ini digunakan sebagai dasar pencatatan
 timbulnya piutang dari transaksi penjualan kredit.
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 2. Bukti Kas Masuk
 Dalam pencatatan piutang, dokumen ini digunakan sebagai dasar pencatatan
 berkurangnya piutang dari transaksi pelunasan piutang.
 3. Bukti Memorial
 Merupakan dokumen sumber untuk dasar pencatatan transaksi ke dalam jurnal
 umum. Dalam pencatatan piutang, dokumen ini digunakan sebagai dasar
 pencatatan penghapusan piutang.
 Catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat transaksi yang
 menyangkut piutang adalah:
 1. Jurnal Penjualan
 Dalam prosedur pencatatan piutang, catatan ini digunakan untuk mencatat
 timbulnya piutang dari transaksi penjulan.
 2. Jurnal Umum
 Dalam prosedur pencatatan piutang, catatan akuntansi ini digunakan untuk
 mencatat berkurangnya piutang dari transaksi penghapusan piutang yang tidak
 lagi dapat ditagih.
 3. Jurnal Penerimaan Kas
 Dalam prosedur pencatatan piutang, catatan akuntansi ini digunakan untuk
 mencatat berkurangnya piutang dari transaksi penerimaan kas dari debitur.
 4. Kartu Piutang
 Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat mutasi dan saldo piutang
 kepada setiap debitur.
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 II.7 Rangkuman Kajian Teoritik
 Rangkuman kajian teoritik yang akan dianalisis, tercantum dalam tabel berikut:
 No Sumber Teori Penjelasan Hubungan Penelitian
 1. Agoes (2008)
 Instrumen untuk mengevaluasi
 pengendalian internal dapat
 menggunakan Internal Control
 Flowchart, Questionaire dan
 Uraian cerita.
 Evaluasi dilakukan dengan
 menggunakan pengendalian
 internal Questionaire dan
 Uraian cerita.
 2. Govindarajan
 (2009)
 Instrumen atas tinjauan penerapan
 sistem pengendalian bersifat
 representatif dan terkoordinasi.
 Evaluasi dalam suatu
 rangkaian pengendalian
 untuk suatu tujuan yang
 berhubungan erat dan
 terkoordinasi.
 3. Mulyadi (2008)
 Unsur-unsur sistem akuntansi yang
 dikategorikan terdiri dari formulir,
 jurnal, laporan, maupun sistem
 akuntansi yang berasal dari
 penjualan dan penerimaan kas.
 Evaluasi dilakukan dalam
 suatu sistem akuntansi yang
 berasal dari penjualan dan
 penerimaan kas.
 4. Romney dan
 Steinbart (2009)
 Komponen pengendalian internal
 berdasarkan COSO terdiri dari
 Lingkungan pengendalian,
 Penilaian Resiko, Aktivitas
 Pengendalian, Informasi dan
 komunikasi, serta pemantauan.
 Evaluasi pengendalian
 Internal dilakukan
 berdasarkan Lingkungan
 Pengendalian, penilaian
 Resiko, Lingkungan
 Pengendalian, Komunikasi
 dan Pemantauan.
 Tabel 2.1. Rangkuman Kajian Teoritik
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 II.8. Penelitian Terdahulu
 Penelitian ini dimaksudkan untuk menggali informasi tentang penelitian Evaluasi
 Sistem Akuntansi yang sudah diteliti oleh peneliti lain sebelumnya. Beberapa penelitian
 mengenai Evaluasi Sistem Akuntansi tersebut antara lain:
 1. Sintha Permatasari (2010), melakukan penelitian yang disusun dalam bentuk
 skripsi dengan judul “Evaluasi Sistem Akuntansi Penjualan Kredit, Piutang
 Dan Penerimaan Kas Pada PT. Insan Media Pratama”. Adapun rumusan
 masalah dalam penelitian tersebut yaitu:
 a. Fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi penjualan kredit, piutang
 dan penerimaan kas.
 b. Dokumen dan catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi
 penjualan kredit, piutang dan penerimaan kas.
 c. Jaringan prosedur dan pengendalian intern yang diterapkan dalam sistem
 akuntansi penjualan kredit, piutang dan penerimaan kas.
 Sedangkan untuk tujuan dari penelitian yang dilakukan yaitu:
 a. Menganalisis kelemahan dari prosedur sistem akuntansi penjualan kredit,
 piutang dan penerimaan kas yang sedang berjalan.
 b. Mengevaluasi kelemahan dari prosedur sistem akuntansi penjualan kredit,
 piutang dan penerimaan kas, serta keterbatasan dari pengendalian intern yang
 diterapkan perusahaan.
 c. Memberi rekomendasi mengenai prosedur akuntansi penjualan kredit,
 piutang dan penerimaan kas yang sebaiknya diterapkan perusahaan.
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 Dari pembahasan yang terdapat dalam penelitian tersebut disimpulkan bahwa
 penjualan secara kredit memiliki resiko yang lebih besar dibandingkan penjualan tunai,
 maka diperlukan suatu pengendalian internal yang baik atas sistem akuntansi penjualan
 kredit, piutang dan penerimaan kas pada suatu perusahaan untuk mengurangi terjadinya
 resiko tersebut. Sedangkan kelemahan pada sistem berjalan yang dihadapi dalam rangka
 lebih meningkatkan pengendalian internal, antara lain formulir belum bernomor urut
 tercetak, terdapat beberapa kekurangan dalam desain formulir yang digunakan
 perusahaan seperti tidak terdapat dokumen Surat Jalan dan Laporan Keterlambatan
 Pelunasan Piutang, belum terdapat uraian tugas dan tanggung jawab secara spesifi, dan
 perusahaan belum memiliki fungsi kredit.
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